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ABSTRACT  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), khususnya pada materi sejarah 

di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), masih menghadapi berbagai 

permasalahan, antara lain rendahnya minat belajar dan hasil belajar peserta 

didik yang disebabkan oleh dominasi metode pembelajaran konvensional. 

Pembelajaran sejarah sering dipersepsikan sebagai kegiatan hafalan sehingga 

kurang mendorong kemampuan berpikir historis dan analitis peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) 

terhadap hasil belajar IPS pada materi sejarah peserta didik kelas VII SMP 

Negeri 1 Padang Panjang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode eksperimen semu (quasi experiment) menggunakan desain 

one group pretest–posttest. Subjek penelitian terdiri atas 32 peserta didik 

kelas VII.B. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar, 

sedangkan analisis data menggunakan uji paired t-test dan uji N-Gain dengan 

bantuan perangkat lunak SPSS versi 20. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan signifikan hasil belajar peserta didik setelah diterapkan 

model pembelajaran CORE. Uji t menghasilkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa model CORE berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar IPS. Hasil analisis N-Gain sebesar 0,66 

berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa penerapan model 

CORE cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan 

demikian, model pembelajaran kooperatif tipe CORE dapat dijadikan sebagai 

alternatif strategi pembelajaran sejarah dalam mata pelajaran IPS untuk 

meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan aktif peserta didik. 
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I. INTRODUCTION  

Pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

menuju arah yang lebih baik. Melalui pendidikan, peserta didik diharapkan mampu 

mengembangkan sikap, keterampilan, dan kecerdasan intelektual sehingga menjadi individu yang 

cerdas, terampil, serta berakhlak mulia (Khairiyah & Dewinda, 2022; Pradesa dkk., 2024). Dalam 

pembangunan bangsa, pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, 

tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter dan kesadaran historis generasi muda (Yunizar 

dkk., 2024). Oleh karena itu, pendidikan dipandang sebagai salah satu kunci utama dalam 

membangun peradaban bangsa yang berkelanjutan (Adisaputro, 2020). Namun, dalam 

praktiknya, penyelenggaraan pendidikan masih menghadapi berbagai permasalahan yang dapat 

menghambat pencapaian tujuan tersebut. Permasalahan pendidikan tidak hanya bersumber dari 

aspek pendidik, tetapi juga dari peserta didik, terutama terkait dengan rendahnya minat belajar 

dan keterbatasan pemahaman konseptual (Pramita dkk., 2024). Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah melalui pembaruan dan 

pengembangan proses pembelajaran dengan menerapkan strategi dan model pembelajaran yang 

inovatif dan kontekstual (Ba’in dkk., 2023; Febriyanti dkk., 2025; Marleni & Rifa’i, 2026; Retno & 

Ependi, 2024; Widiyan dkk., 2025). 

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS), khususnya pada ruang lingkup sejarah, memiliki peran penting dalam membentuk 

pemahaman peserta didik terhadap dinamika kehidupan manusia di masa lampau serta 

keterkaitannya dengan kehidupan masa kini (Safitri dkk., 2024). Pembelajaran sejarah tidak 

hanya menekankan pada penguasaan fakta dan kronologi peristiwa, tetapi juga diarahkan pada 

pengembangan kemampuan berpikir historis, seperti memahami sebab-akibat peristiwa, 

perubahan dan keberlanjutan, serta nilai-nilai yang terkandung dalam peristiwa sejarah (Purba 

dkk., 2025) Dengan demikian, sejarah menjadi sarana strategis untuk menumbuhkan kesadaran 

sejarah, sikap nasionalisme, dan tanggung jawab sosial peserta didik  

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran IPS, khususnya sejarah, berperan 

signifikan dalam mengembangkan disiplin diri, rasa kebangsaan, serta kemampuan peserta didik 

dalam mengaitkan peristiwa masa lalu dengan realitas kehidupan saat ini (Safitri dkk., 2024; 

Selviana dkk., 2024). Meskipun demikian, pembelajaran sejarah di sekolah masih menghadapi 

tantangan serius, salah satunya adalah rendahnya minat peserta didik (S. I. Rahayu & Abbas, 

2024). Pembelajaran Sejarah sering dipersepsikan sebagai mata pelajaran hafalan yang menuntut 

ingatan terhadap tanggal, tokoh, dan peristiwa, sehingga kurang menarik dan membuat peserta 

didik cenderung pasif (Nurjanah & Suryadi, 2025; Wicaksono & Atno, 2025). Selain itu, dominasi 

metode pembelajaran konvensional seperti ceramah menyebabkan pembelajaran sejarah bersifat 
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monoton dan kurang memberi ruang bagi peserta didik untuk berpikir kritis dan reflektif (Tafonao 

dkk., 2024). Kondisi ini berdampak pada rendahnya pemahaman konsep sejarah serta 

keterbatasan kemampuan peserta didik dalam menganalisis peristiwa sejarah secara mendalam.  

Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan mutu pembelajaran sejarah melalui 

pemilihan strategi dan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang mampu 

melibatkan peserta didik secara aktif diyakini dapat membantu mereka memahami konsep sejarah 

secara lebih bermakna dan kontekstual (Kalsum, 2025; Witir, 2025). Pembelajaran yang 

menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif akan mendorong mereka untuk mengonstruksi 

pengetahuan sejarah berdasarkan pengalaman belajar dan kemampuan intelektualnya, sehingga 

pemahaman terhadap materi sejarah menjadi lebih kuat (Kartika & Arifudin, 2023; Rahmawati, 

2025)  

Salah satu model pembelajaran yang dinilai relevan untuk pembelajaran sejarah adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE). 

Model CORE menekankan pada proses menghubungkan pengetahuan awal peserta didik dengan 

materi sejarah yang baru dipelajari (connecting), mengorganisasikan informasi sejarah secara 

sistematis (organizing), merefleksikan pemahaman terhadap makna dan nilai peristiwa sejarah 

(reflecting), serta memperluas pengetahuan melalui diskusi dan pengembangan konsep 

(extending) (Fatimah & Sundayana, 2022; Zebua dkk., 2024). Melalui tahapan tersebut, peserta 

didik didorong untuk membangun pemahaman sejarah secara aktif dan reflektif   

Berdasarkan observasi awal di SMPN 1 Padang Panjang, ditemukan bahwa hasil belajar IPS 

pada materi sejarah peserta didik kelas VII masih belum optimal dan sebagian besar belum 

mencapai kriteria ketuntasan minimal. Rendahnya hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh 

rendahnya minat belajar terhadap materi sejarah, dominasi metode pembelajaran konvensional, 

serta keterbatasan kemampuan peserta didik dalam memahami dan menganalisis peristiwa 

sejarah. Selain itu, belum terdapat penelitian yang secara khusus mengkaji efektivitas model 

pembelajaran CORE dalam konteks pembelajaran sejarah di SMPN 1 Padang Panjang. Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) terhadap hasil belajar IPS pada materi 

sejarah 

II. METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan desain penelitian yang digunakan 

adalah one-group pretest–posttest design. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Padang 

Panjang pada tahun ajaran 2025/2026. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas VII SMP Negeri 1 Padang Panjang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama 

kepada setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel. Berdasarkan teknik tersebut, 



DEPIKA RESTI, SYAFNIYULTARI, AGUS EVI SAPUTRA, JEFRI FIRMANSYAH, EMIR JEHAN (2023) PENGARUH 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE  CONNECTING, ORGANIZING, REFLECTING, EXTENDING (CORE) 

TERHADAP HASIL BELAJAR  PESERTA DIDIK 

 

206 | TARIKHUNA, VOLUME 5 NO.2 2023  

 

sampel penelitian ditetapkan satu kelas, yaitu kelas VII.B yang berjumlah 30 peserta didik. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan dokumentasi. Tes 

digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif peserta didik pada mata pelajaran IPS. Tes 

diberikan dalam bentuk soal uraian yang dilaksanakan dua kali, yaitu pretest dan posttest. Pretest 

diberikan sebelum penerapan model pembelajaran CORE untuk mengetahui kemampuan awal 

peserta didik, sedangkan posttest diberikan setelah perlakuan untuk mengetahui hasil belajar 

setelah pembelajaran berlangsung. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa 

daftar peserta didik, nilai hasil belajar, dan dokumen lain yang relevan dengan pelaksanaan 

penelitian. Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar terlebih dahulu diuji kelayakannya 

melalui uji validitas dan reliabilitas Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis inferensial. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 

asumsi statistik yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data hasil belajar berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui kesamaan varians data. Uji normalitas menggunakan uji Shapiro–Wilk dan uji 

homogenitas menggunakan uji one-way ANOVA dengan bantuan program SPSS versi 21. Data 

dinyatakan memenuhi asumsi apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Pengujian hipotesis 

dilakukan menggunakan uji paired t-test untuk mengetahui perbedaan yang signifikan antara hasil 

belajar peserta didik sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran CORE. Kriteria 

pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi, yaitu jika nilai signifikansi kurang dari 

atau sama dengan 0,05, maka hipotesis alternatif diterima. Selain itu, untuk mengetahui tingkat 

peningkatan hasil belajar peserta didik, dilakukan analisis Normalized Gain Score (N-Gain). 

Analisis N-Gain digunakan untuk mengukur efektivitas penerapan model pembelajaran CORE 

dalam meningkatkan hasil belajar IPS peserta didik. 

III. RESULT AND DISCUSSION 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) peserta didik kelas VII.B SMP Negeri 1 Padang Panjang. Penelitian 

menggunakan desain one-group pretest–posttest, sehingga analisis difokuskan pada 

perbandingan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan 

model CORE. 

Hasil Belajar Pre-Test dan Post-test 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) terhadap hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) peserta didik kelas VII.B SMP Negeri 1 Padang Panjang. Penelitian 

menggunakan desain one-group pretest–posttest, sehingga analisis difokuskan pada 

perbandingan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan menggunakan 
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model CORE. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat perbedaan hasil belajar sebelum 

perlakuan (pre-test) dan sesudah perlakuan (post-test), dapat dilihat dari nilai rata-rata pretest 

lebih rendah dibandingkan dengan nila rata-rata post-test. Untuk mengetahui distribusi frekuensi 

hasil pre-test kelas sampel bisa dilihat pada tabel 1 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pre-test kelas Eksperimen 

kategori  I  F presentase 

Sangat Tinggi 91 - 100 0 0 

Tingi 81 – 90 1 3,33% 

Rendah 71– 80 6 20% 

Sangat Rendah 0 – 70  23 77% 

Jumlah  30  100% 

 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik sebelum 

penerapan model CORE masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil pretest, sebagian besar 

peserta didik berada pada kategori sangat rendah. Dari 30 peserta didik, sebanyak 77% 

memperoleh nilai pada rentang 0–70, sedangkan hanya sebagian kecil yang mencapai kategori 

tinggi. Nilai rata-rata pretest yang diperoleh sebesar 54,6 menunjukkan bahwa pemahaman awal 

peserta didik terhadap materi IPS masih belum optimal. Kondisi ini mengindikasikan bahwa 

pembelajaran IPS sebelumnya belum mampu mendorong peserta didik untuk memahami konsep 

secara mendalam dan bermakna.  

Setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe CORE, terjadi peningkatan hasil 

belajar yang cukup signifikan. Hasil posttest menunjukkan adanya pergeseran distribusi nilai ke 

kategori yang lebih tinggi. Sebanyak 30% peserta didik berada pada kategori sangat tinggi (91–

100), 40% pada kategori tinggi (81–90), dan hanya 7% yang masih berada pada kategori sangat 

rendah. Nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 84,63, dengan nilai tertinggi mencapai 100 

dan nilai terendah 70. Data ini menunjukkan bahwa penerapan model CORE mampu 

meningkatkan pemahaman konsep IPS peserta didik secara menyeluruh. Hal ini dapat dilihat 

pada tabel 2 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Post-test kelas Eksperimen 

kategori  I  F presentase 
Sangat tinggi 91 - 100 6 30% 

Tinggi  81 – 90 10 40% 
Rendah  71 – 80 8 23% 
Sangat 
rendah  

0 – 70 6 7% 

Jumlah  30  100% 
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Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending (CORE) 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas VII.B SMP 

Negeri 1 Padang Panjang, penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending (CORE) terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar IPS. Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji paired sample t-test yang 

menghasilkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05). Temuan tersebut 

mengindikasikan adanya perbedaan yang bermakna antara hasil belajar sebelum (pre-test) dan 

sesudah (post-test) penerapan model CORE, sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 

hipotesis nol (Ho) ditolak. 

Tabel 1 

Hasil Analisis Uji Hipotesis 

 

 

Secara deskriptif, peningkatan hasil belajar tercermin dari perbandingan nilai rata-rata 

peserta didik. Nilai rata-rata pre-test sebesar 54,60 dengan rentang nilai 37–83, sedangkan nilai 

rata-rata post-test meningkat secara signifikan menjadi 84,63 dengan rentang nilai 70–100. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model CORE tidak hanya berdampak pada 

kenaikan skor akhir, tetapi juga berkontribusi dalam memperkecil kesenjangan kemampuan 

antarpeserta didik. Temuan ini diperkuat oleh hasil analisis Normalized Gain Score (N-Gain) 

sebesar 0,66 yang berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa model CORE cukup 

efektif dan konsisten dalam meningkatkan pemahaman peserta didik meskipun belum mencapai 

kategori efektivitas tinggi.  

Efektivitas model CORE dapat dijelaskan melalui karakteristik setiap tahapan pembelajaran 

yang diterapkan. Tahap connecting memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengaitkan pengetahuan awal dengan materi baru, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan kontekstual. Tahap organizing membantu peserta didik menyusun dan 

mengelompokkan informasi secara sistematis, yang berdampak pada peningkatan pemahaman 

konsep. Selanjutnya, tahap reflecting mendorong peserta didik untuk meninjau kembali serta 

mengevaluasi pemahaman yang telah diperoleh, sedangkan tahap extending memberikan ruang 

bagi peserta didik untuk memperluas pengetahuan melalui diskusi dan pemecahan masalah. 
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Rangkaian tahapan tersebut menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam pembelajaran, 

bukan sekadar penerima informasi secara pasif.  

Model pembelajaran berfungsi sebagai kerangka konseptual dan prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar guna mencapai tujuan pembelajaran secara 

terarah(Nurjamin dkk., 2025). Penerapan model CORE menjadikan aktivitas pembelajaran lebih 

terstruktur dan berorientasi pada pengembangan pemahaman konseptual peserta didik (Sabrun, 

2024). Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung pendapat (Amelia dkk., 2025) yang 

menegaskan bahwa pemilihan model pembelajaran yang tepat berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar, mengurangi kejenuhan, serta mengakomodasi perbedaan 

karakteristik dan gaya belajar peserta didik.  

Secara empiris, hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian oleh (Asmawati & 

Relita, 2018) yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CORE berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa, khususnya pada ranah kognitif mata pelajaran IPS terpadu. 

Penelitian tersebut mengungkap adanya perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah penerapan model CORE, sehingga memperkuat bukti 

efektivitas CORE dalam pembelajaran IPS.  

Penelitian (Anisah & Maratusholihah, 2023), menunjukkan  model CORE mampu 

meningkatkan pemahaman konsep IPS peserta didik secara signifikan melalui tahapan 

pembelajaran yang terstruktur dan sistematis. Selain itu, penelitian oleh (Bohalima dkk., 2025) 

pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 1 Toma menunjukkan bahwa penerapan model 

CORE efektif meningkatkan hasil belajar siswa secara bertahap, ditandai dengan peningkatan nilai 

rata-rata dari siklus I ke siklus II. Temuan tersebut selaras dengan hasil penelitian ini yang 

menunjukkan peningkatan hasil belajar melalui penerapan CORE.  

Lebih lanjut, Penelitian (W. Rahayu dkk., 2023) menunjukkan  bahwa penggunaan model 

pembelajaran CORE yang dipadukan dengan media video memberikan pengaruh positif terhadap 

motivasi dan hasil belajar siswa. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa model CORE tidak 

hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada peningkatan motivasi belajar yang 

berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar. Dalam mata pelajaran sejarah, (Sari dkk., 2025) 

menemukan bahwa penerapan model CORE mampu meningkatkan respons positif dan motivasi 

belajar siswa, yang merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran bermakna. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending (CORE) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar IPS peserta didik kelas VII.B SMP Negeri 1 Padang Panjang. Model ini 

tidak hanya meningkatkan capaian kognitif, tetapi juga mendorong keaktifan belajar, kemampuan 

berpikir kritis, keterampilan kerja sama, serta pengalaman belajar yang lebih bermakna. Oleh 

karena itu, model CORE layak dipertimbangkan sebagai alternatif strategi pembelajaran IPS di 

tingkat SMP dalam upaya meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 
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IV. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) 

berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

peserta didik kelas VII.B SMP Negeri 1 Padang Panjang. Hasil belajar peserta didik sebelum 

penerapan model CORE menunjukkan kondisi yang relatif rendah, ditandai dengan nilai rata-

rata pretest yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal serta dominasi peserta didik pada 

kategori kemampuan rendah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran IPS yang 

diterapkan sebelumnya belum mampu mengoptimalkan pemahaman konsep peserta didik 

secara efektif. Setelah diterapkan model pembelajaran CORE, hasil belajar peserta didik 

mengalami peningkatan yang nyata. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata posttest yang 

berada di atas kriteria ketuntasan serta pergeseran distribusi nilai peserta didik ke kategori tinggi 

dan sangat tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa model CORE mampu membantu peserta 

didik membangun pemahaman konsep IPS secara lebih sistematis dan bermakna melalui proses 

menghubungkan pengetahuan awal, mengorganisasikan informasi, melakukan refleksi, serta 

memperluas pemahaman melalui diskusi dan pengembangan konsep. Secara statistik, hasil uji 

paired t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), yang menegaskan adanya 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran CORE. Dengan demikian, hipotesis alternatif diterima, yang berarti bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe CORE berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPS peserta 

didik. Selain itu, hasil analisis Normalized Gain Score (N-Gain) sebesar 0,66 berada pada 

kategori sedang, yang menunjukkan bahwa penerapan model CORE tergolong cukup efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, model pembelajaran 

kooperatif tipe Connecting, Organizing, Reflecting, Extending (CORE) dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif strategi pembelajaran IPS di tingkat SMP untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Temuan ini memberikan implikasi bahwa pembelajaran yang berpusat pada 

keaktifan dan keterlibatan peserta didik mampu menciptakan proses belajar yang lebih efektif 

dan bermakna. 
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